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BAB V 
PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik simpulan bahwa: 

1. Sumber daya manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penatausahaan barang milik daerah di Kota Gorontalo. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin kompeten sumber daya manusia pada 

pemerintah Kota Gorontalo maka penatausahaan barang milik daerah 

di Kota Gorontalo semakin baik. Sumber daya manusia yang handal 

akan mempengaruhi penatausahaan barang milik daerah di Kota 

Gorontalo. 

2. Regulasi berpengaruh  terhadap penatausahaan barang milik daerah 

di Kota Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa Regulasi mempunyai 

hubungan yang searah dengan penatausahaan barang milik daerah. 

Regulasi atau peraturan yang ada dapat berdampak pada 

penatausahaan barang milik daerah di Kota Gorontalo. 

3. Komitmen pimpinan berpengaruh signifikan terhadap penatausahaan 

barang milik daerah di Kota Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi komitmen pimpinan akan berdampak baik bagi 

penatausahaan barang milik daerah di Kota Gorontalo. Pimpinan 

sebagai pengguna barang/kuasa pengguna barang mempunyai 

kewenangan besar pada penatausahaan barang milik daerah di Kota 

Gorontalo 
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4. Sumber daya manusia, regulasi, dan komitmen pimpinan secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel penatausahaan 

barang milik daerah di Kota Gorontalo. Angka R Square adalah 

sebesar 0,375. Nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan 

besarnya pengaruh sumber daya manusia, regulasi dan komitmen 

pimpinan terhadap penatausahaan barang milik daerah di Kota 

Gorontalo adalah 37,5%. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pemerintah Kota Gorontalo aktif dalam melakukan pelathan 

kepada pegawai dalam rangka untuk peningkatan kompetensi pegawai 

dalam pengelolaan barang milik daerah. 

2. Sebaiknya dalam pengelolaan barang milik daerah pemerintah 

menerbitkan regulasi dan peraturan daerah yang mengikat agar tidak 

terjadi penyimpangan dalam penatausahaan barang milik daerah  

3. Sebaiknya pimpinan aktif dalam melakukan pengawasan kepada 

pegawai serta dibarengi dengan motivasi serta gaya kepemimpinan 

yang sesuai agar pegawai lebih terarah dan kredibel dalam 

pengelolaan barang milik daerah 

4. Sebaiknya bagi peneliti selanjutnya meneliti faktor lain yang terkait 

dengan penatausahaan barang milik daerah. Sebab dalam penelitian 

pengaruh dari ketiga variabel bebas hanya sebesar 37,5%. 
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